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	Capaian Pembela-
jaran (CP)
	CPL 1
	Lulusan mampu menunjukkan sikap Ihsan atas pekerjaan di bidang praktisi hukum Islam secara umum dan bidang Hukum Keluarga Islam
(ahwal syakhshiyah) secara khusus di Peradilan Agama.
Khusus

	
	CPL 2
	Lulusan mampu menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan dalam bidang hukum Islam secara umum dan 
Bidang Hukum keluarga (akhwalul syakhsiyah) secara khusus.

	
	CPL 3
	Lulusan mampu menguasai teori bidang Hukum Keluarga Islam secara menyeluruh

	
	CPL 4
	Lulusan mampu berkomunikasi secara efektif

	
	CPL 5
	Lulusan mampu mengambil keputusan strategis untuk pengembangan diri dengan tepat

	
	CPL 6
	Lulusan mampu mengimplementasikan teori bidang Hukum Keluarga Islam dalam menganalisa perkara Hukum Keluarga Islam

	
	CPL 7
	Lulusan mampu beradaptasi terhadap konteks permasalahan Hukum Keluarga Islam yang dihadapi dengan baik

	
	CPL 8
	Lulusan mampu mengaplikasikan teknologi informasi dalam pengelolaan data terkait dengan Hukum Keluarga Islam dengan tepat

	
	CPL 9
	Lulusan mampu mengembangkan langkah-langkah problem solving dalam menyelesaikan sengketa Hukum Keluarga Islam secara kreatif.

	
	CPL-MK
Kognitif
	Mahasiswa mampu memahami Peradilan Agama sebagai susbsistem Kekuasaan Kehakiman di Indonesia.
Mahasiswa mampu memahami materi dan acara Peradilan Agama.
Mahasiswa  mampu memecahkan (kognitif C3) masalah keluarga dengan menggunakan asas-asas Peradilan Agama dengan baik (CPL1)

	
	CPL-MK
Afektif 
	Mahasiswa mampu menunjukan (Afektif A3) sikap peka terhadap persoalan hukum keluarga.
Mahasiswa mampu menunjukkan perhatian  terhadap masalah-masalah hukum keluarga.



	
	CPL-MK
Psiko-motorik 
	Mahasiswa mampu Memposisikan (Psikomotorik P3) pendapat atau gagasan tentang masalah-masalah hukum keluarga.


	Diskripsi Singkat
	Mata kuliah ini mengkaji tentang hal ihwal Peradilan Agama menyangkut konsepsi, sejarah, kedudukannya dalam sistem kekuasaan kehakiman di Indonesia, kewenangannya, dan susunannya.  

	Capaian Pembelajaran Akhir
Sub-CP-MK (Ma-teri Ku-liah)
	1. Mahasiswa mampu mamahami aspek hukum dalam ajaran Islam dan  ajaran tentang peradilan dalam Islam.
2. Mahasiswa mampu memaham  sejarah singkat peradilan dalam Islam.
3. Mahasiswa mampu memahami peradilan di pelbagai kesultanan di Nusantara .
4. Mahasiswa mampu memahami peradilan agama di masa Hindia Belanda dan Jepang.
5. Mahasiswa mampu memahami peradilan agama dalam sistem kekuasaan kehakiman di Indonesia.
6. Mahasiswa mampu memahami asas umum peradilan agama .
7. Mahasiswa mampu memahami kedudukan peradilan agama.
8. Mahasiswa mampu memahami susunan hierarki peradilan agama dan susunan organisasi peradilan agama.
9. Mahasiswa mampu memahami kekuasaan peradilan agama.
10. Mahasiswa mampu memahami gugatan dan kompetensi relatif.
11. Mahasiswa mampu memahami pemeriksaan perkara perceraian.
12. Mahasiswa mampu memahami keputusan peradilan agama.
13. Mahasiswa mampu memahami upaya hukum terhadap putusan pengadilan agama.


	Pustaka
	1. Literatur Wajib
a. Daniel S. Lev, Peradilan Agama di Indonesia
b. M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan, dan Acara Peradilan Agama Undang-undang No. 7-Th 1989, Jakarta: Pustaka Kartini, 1997.
c. Abdul Hafiz, Ulama Birokrat: Mengkaji Aktivitas para ‘Elite Agama’di Tanah Jawa Menjelang Kemerdekaan dalam Menjalankan Peradilan Agama, Depok, Intisab Foundation, 2008. 

2. Literature Penunjang
a. Ratno Lukito, Hukum Sakral dan Hukum Sekuler
b. Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan di Indonesia, Jakarta: UI Press, 1986.
c. Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam Lingkungan Adat Minangkabau, Jakarta: Gunung Agung, 1984.

	Media Pembela-jaran
	Perangkat lunak :
	Perangkat keras :

	
	Aplikasi MS Office, Power Point
	Laptop, LCD, dan Smart Phone

	Team Teaching
	1. …..
2. …..


	Mg ke
	Sub-CP-MK
(sbg kemampuan akhir yang diharapkan
	Indikator
	Kriteria dan Bentuk Penilaian
	MetodePembe-lajaran (Estimasi Wn aktu)
	Materi Pembelajaran
(Pustaka)
	Bobot 
Penilaian
(%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mahasiswa diharapkan dapat menyetujui dan melaksanakan isi kontrak kuliah serta menemukan konsep-konsep utama dalam mata kuliah Peradilan Agama di Indonesia.
	Mahasiswa dapat menje-laskan rencana perkuliah-an, prosedur perkuliahan, dan sistem penilaian yang akan dilakukan serta ruang lingkup materi. 
	teknik penilaian terdiri dari: partisipasi dan  test lisan.

	Ceramah dan diskusi
	a. Kontrak perkuliahan
b. Ruang lingkup kajian materi Peradilan Agama di Indonesia

	1%

	2
	Mahasiswa mampu mamahami aspek hukum dalam ajaran Islam dan  ajaran tentang peradilan dalam Islam.
	Mahasiswa dapat menje-laskan pengertian peradilan dalam Islam 
	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan  test lisan.

	Ceramah dan diskusi
	Aspek hukum dalam ajaran Islam dan  ajaran tentang peradilan dalam Islam.
a. Pengertian peradilan dalam Islam.
b. Ayat-ayat dan hadits-hadits hukum
c. Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang peradilan.
	3%

	3
	Mahasiswa mampu memaham  sejarah singkat peradilan dalam Islam.

	Mahasiswa dapat menje-laskan sistem Hukum Islam
	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan

	Ceramah dan diskusi
	Sejarah singkat peradilan dalam Islam.
	3%

	4
	Mahasiswa mampu memahami peradilan di pelbagai kesultanan di Nusantara.

	Mahasiswa dapat menje-laskan sistem hukum Arab pra-Islam
	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan.

	Ceramah dan diskusi
	Peradilan di pelbagai kesultanan di Nusantara 
	3%

	5 
	Mahasiswa mampu memahami peradilan agama di masa Hindia Belanda dan Jepang.
	Mahasiswa dapat menje-laskan dasar-dasar hukum Islam yang diletakkan di Mekah
	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan.

	Ceramah dan diskusi
	Peradilan agama di masa Hindia Belanda dan Jepang.
	3%

	6
	Mahasiswa mampu memahami peradilan agama dalam sistem kekuasaan kehakiman di Indonesia.

	Mahasiswa mampu menje-laskan peradilan agama dalam sistem kekuasaan kehakiman di Indonesia.

	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan.

	Ceramah dan diskusi
	Peradilan agama dalam sistem kekuasaan kehakiman di Indonesia.

	3%

	7
	Mahasiswa mampu memahami asas umum peradilan agama .

	Mahasiswa dapat menjelaskan asas umum peradilan agama .
	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan.

	Ceramah dan diskusi
	Asas umum peradilan agama .
. 
	3%

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) Bobot Penilaian 25%

	9
	Mahasiswa mampu me-mahami pemerintahan Dinasti Amawiyah beserta struktur hukum, substansi hukum, dan kultur hu-kumnya
	Mahasiswa mampu memahami kedudukan peradilan agama.

	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan.

	Diskusi
	Kedudukan peradilan agama.
	3%

	10
	Mahasiswa mampu me-mahami pemerintahan Amawiyah di Andalusia, struktur hukum, substansi hukum, dan kultur hukumnya.
	Mahasiswa mampu memahami susunan hierarki peradilan agama dan susunan organisasi peradilan agama.

	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan 
 test lisan.

	Diskusi
	Susunan hierarki peradilan agama dan susunan organisasi peradilan agama.
	3%

	11 
	Mahasiswa mampu me-mahami pemerintahan Dinasti Abbasiyah, struktur hukum, substansi hukum, dan kultur hukumnya


	Mahasiswa mampu memahami kekuasaan peradilan agama
	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan.

	Diskusi
	Kekuasaan peradilan agama.

	3%

	12
	Mahasiswa mampu me-mahami struktur hukum dinasti Abbasiyah, sub-stansi hukum, dan kultur hukumnya pada masa kemunduran.
	.Mahasiswa mampu memahami gugatan dan kompetensi relatif.
	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan.

	Diskusi
	Gugatan dan kompetensi relatif.
	3%

	13
	Mahasiswa mampu me-mahami pemerintahan Utsmani, struktur hukum, substansi hukum, dan
kultur hukumnya. 
	Mahasiswa mampu memahami pemeriksaan perkara perceraian..

	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan.

	Diskusi
	Pemeriksaan perkara perceraian. 
	3%

	14
	Mahasiswa mampu me-mahami pemerintahan Mughal, struktur hukum, substansi hukum, dan kultur hukumnya
	Mahasiswa mampu memahami keputusan peradilan agama.

	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan.

	Diskusi
	Keputusan peradilan agama.
	3%

	15
	Mahasiswa mampu me-mahami Pemerintahan di Melayu, struktur hukum, substansi hukum, dan kultur hukumnya.
	Mahasiswa mampu memahami upaya hukum terhadap putusan pengadilan agama.

	Teknik penilaian terdiri dari partisipasi dan test lisan

	Diskusi
	Upaya hukum terhadap putusan pengadilan agama.
	3%

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)
	35%




Bengkulu,   Januari 2025
Dosen Pengampu,




DR. Abdul Hafiz,  M.Ag 
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